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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Undang-Undang No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik yang disahkan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, dan mulai
berlaku dua tahun setelah pengundangan, yakni tanggal 30 April 2010. Undang —
undang tersebut menjadi tonggak dan era kebebasan publik untuk dapat
mengakses informasi dengan baik. Undang — Undang tersebut memiliki payung
hukum dan rujukan yakni pada amandemen kedua UUD 1945 Pasal 28 F, yang
berbunyi bahwa Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh
informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak
untuk mencari, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi
dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedi. Kebutuhan akan sebuah
informasi yang aktual, tajam dan terpercaya yang dapat mengakomodasi
kepentingan dari para stakeholder, terutamanya publik sebagai penikmat layanan
jasa kereta api sangatlah mutlak. Begitu pula dengan nilai transparan dari suatu
informasi yang dibentuk oleh media sendiri. Publik sangat mencari bentuk —
bentuk informasi maupun berita dari perusahaan, apakah itu media partner yang
mempublikasikan informasi tersebut ataukah PT. KAI Daop. 8 Surabaya sendiri

yang secara langsung menyampaikan informasi tersebut kepada publik. Tidak ada



kompromi dalam mencapai atau mengemukakan sesuatu tersebut!. Pertanyaanya
adalah, Bagaimana Humasda PT. KAI Daops. 8 Surabaya memahami Undang —
Undang Keterbukaan Informasi Publik Tersebut, Serta Bagaimana Humasda PT.
KAI Daops. 8 Surabaya mengimplementasikan Undang - Undang tersebut.

Media massa dunia saat ini berperan utama dalam memajukan kebebasan
dan pertukaran informasi dan gagasan global. Kebebasan tersebut merupakan
prasarat dalam terwujudnya demokrasi, pembangunan, serta perdamaian.
Kebebasan informasi merupakan investasi melawan tirani. Seringkali pemberitaan
tentang opini sebuah kelompok menjadi berat sebelah karena tidak adanya (tidak
berhasil didapatnya) opini yang berperan sebagai penyeimbang tayangan tersebut.
Dalam hal ini, jelas peranan siaran televisi untuk membantu proses demokratisasi
dinegara kita sangat penting. Belum optimalnya upaya televisi terlihat dari
perimbangan berita yang terkadang berat sebelah. Tidak bisa dipungkiri,
kepentingan para pemilik saham mayoritas bermain disini. Seiring berjalannya
waktu, diharapkan keputusan redaksional tiap stasiun televise akan lebih longgar
dan cenderung mandiri (tidak mendapat tekanan dari pemilik saham) sehingga
kita dapat menyaksikan siaran televisi dengan lebih baik.

Dalam suatu zaman informasi dimana teknologi media baru sedang
membuka cakrawala dan horizon baru di depan Kita, sebagian besar bangsa —
bangsa tidak dapat dikesampingkan dari realitas situasi yang mengelilingi mereka,

disamping dari kesempatan menikmati kehidupan yang baik. 2 Tanpa keraguan

! Fergus Panton, The Essence Of Effective Communications, (Yogyakarta : Andi,
1996), HIm. 141.
2 Makarim Wibisono, Tantangan Diplomasi Multilateral, (Jakarta : Pustaka LP3ES, 2006),
Hlm. 51.-



sedikitpun kemajuan teknologi yang pesat dalam komunikasi elektronik dan
visual telah mentransformasikan lanskap internasional menjadi sebuah kampung
global atau Global village. *Menurut Saussure, persepsi dan pandangan kita
tentang realitas dikonstruksikan oleh kata dan tanda lain yang digunakan dalam
konteks sosial. “*Konsep kebenaran yang dibangun media massa bukanlah
kebenaran sejati, tetapi sesuatu yang diangga masyarakat sebagai suatu kebenaran.
Ringkasnya kebenaran ditentukan oleh media massa itu sendiri (Abrar,1959:59).
Selain kita disuguhkan oleh tontonan dan suara pada media, kita sebagai pemirsa
dituntut untuk selektif dan pandai dalam menerjemahkan pesan yang sedang
dibangun ataupun dibawa media kehadapan kita. Dalam hal ini informasi atau
berita yang diberikan atau didapat dari PT. KAl Daops 8 Surabaya tidaklah secara
seratus persen bersifat actual, tajam, dan terpercaya. Nilai dari suatu berita atau
informasi tersebut masih dihambat oleh suatu saluran yang bernama media (cetak
dan elektronik) yang membawa bendera dan kepentingan bersama. Entah
kepentingan tersebut berada pada benak perusahaan (PT. KAl Daops. 8 Surabaya)
ataukah maksud tersebut berada di benak jurnalis sendiri, pihak yang seharusnya
mampu menjunjung tinggi kode etik dalam jurnalistik, jelaslah publik dihadapkan
pada kondisi dualisme informasi yang berjalan dengan tak lagi transparan dan apa
adanya.

Krisis terhadap industri pers tidak akan terlampau parah jika sejak dahulu
pers sendiri disadari dan dipahami oleh penguasa sebagai alat control social.

Artinya para penguasa dan pemerintah sgera menyadari kesalahan — kesalahan

3 “Ibid”, HIm. 53.
4 Sobur Alex, Analisis Teks Media, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2009), HIm. 87.



dan segera memperbaikinya.Selama ini pengelolaan dari pers terkesan lebih
mementingkan kepentingan dari pemerintah dibandingkan untuk mengurusi
kepentingan pemirsa. Dalam upaya — upaya pencapaian suatu system, regulasi
serta kebijakan yang benar — benar trasparan kepada publik suatu organisasi atau
perusahaan (PT. KAI Daops. 8 Surabaya) tampaknya harus mampu menjelaskan
kepada publik internal maupun eksternal, melalui Pertukaran pesan dengan
sejumlah orang yang berada dalam organisasi atau yang diluar organisasi, secara
tatap muka atau melalui media atau yang sering disebut dengan komunikai
publik.®

Bagi pelaksana Humasda PT. KAIl. Daops. 8 Surabaya, pihak yang
menjadi corong perusahaan dalam penerimaan dan penyampaian informasi, hal ini
harus menjadi perhatian serius. kerterbukaan, kebebasan, dan tanggung jawab pers
saat ini nyaris terlepas dari konteksnya. Sebagai pranata social, pers cenderung
tidak lagi menjaga keseimbangan informasinya. (cover both side), utamanya untuk
membangkitkan kesadaran masyarakat. padahal diyakini betul bahwa pers
merupakan sarana yang paling ampuh untuk membentuk opini publik
dimasyarakat. Dengan catatan terbentuknya pendapat itu sendiri sebagai refleksi
dari kesadaran kritis masyarakat.®

Kelompok ini memandang reformasi, tidak lebih sebagai suatu forum
kepentingan. Kelompok ini cenderung dapat memaksa serta mendesak tuntutan

mereka dengan menggunakan “label kepentingan rakyat”. Mungkin keadaan ini

5 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), HIm.
197.
6 Danandjaja, Peranan Humas Dalam Perusahaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), Him.
156.



merupakan suatu situsi dilematis, yang sering dihadapi reporter ketika
mengemban tugas jurnalistik.

Efek media massa itu nyata dan jelas, bahwa memang efek yang
ditimbulkan berbagai macam variasinya, diperlukan pembahasan yang lebih
mendalam untuk mengetahui jenis efek yang ditimbulkan media massa. Jawaban
yang perlu anda ketahui adalah persentase dari sumber informasi dan materi
pembicaraan kita di dunia nyata dalam kehidupan sehari — hari bersumber dan

besar diperoleh dari media massa.’

Pentingnya media relations bagi PT. KAI Daops. 8 Surabaya tidak terlepas
dari kekuatan media massa yang tidak hanya mampu menyampaikan pesan
kepada banyak khalayak, namun lebih dari itu, media sebagaimana konsep dasar
yang diusungnya memiliki fungsi mendidik, memengaruhi, mengawasi,
menginformasikan, menghibur, dan memobilisasi. Dari sinilah media memiliki
potensi strategis untuk memberi pengertian, membangkitkan kesadaran,
mengubah sikap, pendapat, dan perilaku sebagaimana tujuan yang hendak disasar

Lembaga.

Media (khususnya media berita), tidak selalu berhasil dalam memberitahu
apa yang kita pikir, tetapi media tersebut benar — benar berhasil kita berpikir
tentang apa. ®Media massa selalu mengarahkan kita pada apa yang harus kita
lakukan. Media memberikan agenda — agenda melalui pemberitaanya, sedangkan

masyarakat akan mengikutinya. Media mempunyai kemampuan untuk menyeleksi

" Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : Raja Grafindo, 2009), HIm. 205.
8 “Ibid”, HIm.195.



dan mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu.
Media mengatakan pada Kkita apa yang penting dan apa yang tidak penting.

Apa yang diketahui publik tentang suatu keadaan pada waktu tertentu
sebagian besar ditentukan oleh proses penyaringan dan pemilihan berita yang
dipilin oleh media massa. Seperti halnya yang diberitakan saat PT. KAI
melakukan reformasi besar — besaran didalam tubuh perusahaan, digambarkan
saat itu kepada publik melalui media televisi, memang semua layanan, fasilitas
kelas satu dan tanpa cacat atau celah, publik mempercayai akan kebenaran hal itu.
Bagaimana media telah berhasil mengatur dan mengangkat berita tersebut
sehingga laik berita.

Sikap seseorang terbentuk dan bagaimana sikap tersebut bisa berubah
melalui proses komunikasi massa dan bagaimana sikap itu dapat mempengaruhi
sikap dan tingkah laku seseorang. Hal ini berkorelasi dengan efek sekunder
dimana audience secara aktif memanfaatkan media massa dan meliputi perubahan
pada tingkat kognitif (perubahan pengetahuan dan sikap) dan perubahan perilaku
(menerima dan memilih), ° peristiwa semacam ini terjadi saat publik dihadapkan
pada suatu informasi atau berita yang dipublikasikan lewat media massa seperti
kinerja Operasional (Kelambatan dan ketepatan KA,), Kinerja Angkutan Barang,
Kinerja Angkutan Penumpang, Peraturan, ketentuan dan/atau kebijakan
perusahaan yang berkaitan dengan publik, Ringkasan laporan akses informasi
publik, dan informasi Profil perusahaan dan manajemen, struktur organisasi,

susunan pemegang saham, dewan komisaris dan jajaran.

% “Ibid”, HIm. 210.



Bukan juga menjadi perkara yang ringan, public tentu perlu juga tahu
bukan hanya menjadi penonton yang konsumtif mengenai kabar PT. KAI yang
diberitakan hanya lewat media massa saja. Lebih dari itu, keterbukaan mengenai
bagaimana proses tender barang atau jasa oleh PT. KAI terjadi juga perlu
diketahui oleh publik,

Melihat fenomena serta kasusistik yang terjadi dilingkungan PT. KAI
Daops. 8 Surabaya maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengangkat judul “Media Relasi Dan Transparansi Informasi (Studi Kasus PT.
KAI Daops. 8 Surabaya Dalam Merespon Undang — Undang Keterbukaan
Informasi Publik)”. Hal ini dikarenakan adanya fenomena yang ditangkap oleh
peneliti, informasi — informasi yang tersampaikan kepada publik masih bersifat
parsial dan tidak secara akurat dan mutlak informasi tersebut tersampaikan. Begitu
pula media massa sebagai partner dalam penyampaian informasi dan berita masih
bermain dalam zona abu — abu, dengan kata lain media massa masih dijalankan
oleh banyak kepentingan. Apakah media sudah berkomitmen kembali untuk
melayani demokrasi. Jika melihat semakin terkikisnya relasi antara media dan
demokrasi. Perusahaan media berita untuk mencapai agenda politiknya.*°

Pernyataan tersebut semakin diperkuat dan nampaknya sejalan dengan apa
yang dikemukakan oleh kritikus media yakni Robert Mc. Chesney dengan apa
yang disebut dengan Hiperkormesialisme. Control media yang terkonsentrasi
memungkinkan perusahaan — perusahaan media terbesar semakin mengomersilkan

produknya dengn kekhawatiran yang semakin kecil terhadap keluhan konsumen.

10Stanley J. Bryan, Introduction To Mass Communication Media Literacy & Culture,
(Jakarta : Elangga, 2008). HIm. 60.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemahaman Humasda PT. KAI Daops. 8 Surabaya Terhadap
Undang — Undang Keterbukaan Informasi Publik?

2. Bagaimana Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya mengimplementasikan

Undang — Undang Keterbukaan Informasi Publik tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui pemahaman Humasda PT. KAl Daops. 8 Surabaya
terhadap Undang — Undang Keterbukaan Informasi Publik?

2. Untuk mengetahui implementasi Undang — Undang Keterbukaan Informasi

Publik oleh Humasda PT. KAI Daops. 8 Surabaya?

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kontribusi dalam
pengembangan ilmu komunikasi terutama mengenai media relasi dan
transparansi informasi

b. Menjadi bahan rujukan untuk penelitian sejenis.



2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dan mampu memberikan manfaat bagi peneliti,
teutama dalam hal kaitannya dengan khazanah keilmuan dibidang ilmu
komunikasi, terutama tentang pembahasan media relasi dan transparansi

iinformasi.

b. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dan mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat, terutama mengenai informasi — informasi serta kebijakan yang
dikeluarkan oleh PT. KAI Daops. 8 Surabaya demi kepentingan dan kenyamanan
masyarakat, dalam hal ini masyarakat sebagai konsumen atau pihak pengguna

layanan transportasi publik tersebut.

c. Bagi instansi

Penelitian ini diharapkan dan mampu memberikan manfaat bagi instansi
itu sendiri, dalam hal ini PT. KAI Daops. 8 Surabaya sebagai pemangku dan
regulator dari pemberi kebijakan kepada masyarakat/publik/konsumen. Melalui
penelitian ini, PT. KAI Daops. 8 Surabaya dapat lebih berbenah kedepan dalam

hal transparansi penyampaian informasi kepada publik.
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E. Kajaian Hasil Penelitian Terdahulu

Sebagai rujukan dari hasil penelitian yang terkait dengan tema yang
diteliti, peneliti berusaha memberikan pembanding serta referensi penelitian yang
sejenis, sebagai pembeda dalam penelitian ini. Diharapkan dari kajian hasil
penelitian terdahulu dapat ditemukan pokok permasalahan yang signifikan serta
masalah — masalah yang belum tersentuh dan diuji dalam peneliitan sebelumnya.
Adapun masalah dan hasil temuan dari penelitian terdahulu adalah sebagai

berikut:
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F. Konsep

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih yang
menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide atau gagasan tertentu.!
Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang akan dilakukan, maka
penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul. Hal itu
dikarenakan untuk menghindari kesalah fahaman dalam penelitian ini. Adanya
pencantuman definisi operasional ini adalah untuk lebih memudahkan
pemahaman pembahasan dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan beberapa

istilah yang erat kaitannya dengan penelitian, diantaranya sebagai berikut :

a. Media Relasi

Media relations merupakan suatu kegiatan humas dengan maksud
menyampaikan pesan (komunikasi mengenai aktivitas yang bersifat kelembagaan,
perusahaan atau institusi, produk, serta kegiatan yang sifatanya perlu
dipublikasikan melalui kerja sama dengan media massa untuk menciptakan
publisitas dan citra positif di mata masyarakat).*?

Menurut Frank Jeffkins, media relasi adalah suatu usaha untuk mencari
publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi Humas
dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari
organisasi perusahaan yang bersangkutan. Lain halnya menurut Philip Lesly,

Media Relations adalah hubungan dengan media komunikasi untuk melakukan

"jrawan Soeharto, metode penelitian sosial, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002). Hal 4
12 Fissan Nova, Crisis public relation, (Jakarta: grasindo, 2009), HIm. 208.
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publisitas atau merespon kepentingan media terhadap kepentingan organisasi.
Melalui beberapa pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan sederhana
dari beberapa teori diatas, Media Relations adalah "Suatu tindakan yang dilakukan
oleh Praktisi Humas sebagai kegiatan Public Relations Eksternal dengan media
massa (elektronik dan cetak) sebagai langkah - langkah untuk membangun
hubungan baik dengan media massa yang nantinya akan berdampak pada
pemberitaan informasi atau pesan dalam media massa itu sendiri guna

mempertahankan citra positif dari suatu organisasi yang dinaunginya.

b. Transparansi Informasi

Transparansi merupakan prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi
setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan,
yakni informasi tentang kebijakan proses pembuatan dan pelaksanaannya serta
hasil-hasil yang dicapai.’*Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan
bahwa transparansi adalah suatu keadaan atau sifat yang mudah dilihat dengan
jelas. Jika dikaitkan dengan konteks penyelenggaraan urusan publik, transparansi
adalah suatu kondisi dimana masyarakat mengetahui apa-apa yang terjadi dan
dilakukan oleh pemerintah termasuk berbagai prosedur,serta keputusan —

keputusan yang diambil oleh pemerintah dalam pelaksanaan urusan publik.

Dalam hal ini peran pemerintah adalah membuka diri terhadap hak

masyarakat untuk memeperoleh Informasi yang benar,jujur dan tidak diskriminatif

13 Buku Pedoman Penguatan Pengamanan Program Pembangunan Daerah,
(Bappenas Dan Depdagri, 2002), HIm. 18.
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tentang penyelnggaran pemerintah daerah. Sistem yang transparan memiliki
prosedur yang jelas dalam pengambilan kepuutusan publik dan adanya saluran
komunikasi yang terbuka antara berbagai stakeholders dengan aksebilitasi yang
baik terhadap sumber informasi. Transparansi dibangun berdasarkan kebebasan
untuk memperoleh informasi. Proses kelembagaan, dan Informasi tersedia secara
langsung terutama bagui pihak-pihak yang Berkepentingan. Keterbukaan
informasi publik telah diatur dalam UU. No.14 tahun 2008, Bahwa informasi
adalah keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda — Tanda yang mengandung
nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat
,didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan format sesuai.
Dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,kemudian hak
memperoleh informasi merupakan hak asasi manusia dan keterbukaan informasi
publik merupakan salah satu ciri penting negara demokratis yang menjunjung
tinggi kedaulatan rakyat untuk mewujudkan penyelenggaraan negara yang baik.
Keterbukaan informasi publik merupakan sarana dalam mengoptimalkan
pengawasan publik terhadap penyelenggaraan negara dan badan publik lainnya
dan segala sesuatu yang berakibat pada kepentingan publik. Bahwa pengelolaan
informasi publik merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan masyarakat

Informasi.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Proses penelitian ini dibangun dan berangkat dari perhatian akan buruknya

Kinerja birokrasi serta meningkatnya keluhan dari publik akan ketersediaan
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informasi. Disisi lain peran media disini dipertanyakan kredibilitas serta aktulitas
dalam penyampaian berita dan informasi kepada publik. Sinergi antara media dan
badan/organisasi/perusahaan dam menyediakan informasi kepada publik menjadi
vital, akan terangnya informasi tersebut. Peneliti berusaha memahami Media
relasi dan transparansi informasi (Study kasus PT. KAI Daop 8 Surabaya dalam
merespon UU. Keterbukaan Informasi Publik). Proses Penelitian ini dilakukan
dengan mengadopsi proses penelitian dari Babbie dalam Garna (2008:130),

sebagai berikut :

Bagan 1.1.
Kerangka pikir penelitian

— PERHATIAN GAGASAN TEORI

) ) " Viedia sebagal : —
Media relasi dan > akses & sarana Technological Determinism

transparansi I ; Theory Dan
— transparansi — .
> informasi ! P " Agenda Setting Theory

W Subjek Penelitian
Media relasi —

; Kualitatif
Dan transparansi @ Humasda PT. KAI
informasi Analitik <«  Daop8SBY

Mengumpulkan 1, | Analisis data dan
data untuk kesimpulan
analisis dan

interpretasi J
L

Laporan hasil,
dan menarik
implikasinya

H

Konseptualisme
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian dengan judul “media relasi dan transparansi Informasi
(studi kasus PT. KAI Daop. 8 Surabaya Dalam merespon undang keterbukaan
informasi publik), peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
penelitian deskriptif dan pendekatan analatik. Dengan jenis penelitian kualitatif
serta menggunakan pendekatan deskriptif analitik diharapkan pemaparan serta
kemudahan dalam pencarian dan merangkum penelitian semakin mudah. Harapan
peneliti menggunakan metode tersebut bersandar pada dapat digambarakan
ataupun dipaparkannya suatu hasil dari suatu penelitian tersebut kemudian peneliti
dapat melakukan analisa terhadap penelitian tersebut.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. ** Peneliti berupaya
untuk memperoleh informasi secara menyeluruh mengenai media relasi dan
transparansi informasi (studi kasus PT. KAI Daops. 8 Surabaya dalama merespon

Undang — Undang Keterbukaan Informasi Publik).

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif Edisi Revisi, (Bandung :
Rosda Karya, 2009), him. 6.
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2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber
pertama di lapangan. Data ini berupa hasil kuesioner dan wawancara langsung
kepada informan yang kemudian dicatat dan dikategorikan untuk memberikan
kemudahan kepada orang lain. Yang termasuk dalam data primer pada penelitian

ini adalah data dari Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya.

2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara. Data ini diperoleh dari studi

dokumentasi yang dilakukan.

b. Sumber Data
1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber yang secara langsung memberikan
data kepada peneliti. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sumber data
primer adalah adalah informan yang sudah dipilih karena dapat memberikan data

yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan
informasi secara langsung kepada pengumpul data. Sumber data sekunder ini
dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam
bentuk lain atau dari orang lain. Data ini digunakan untuk mendukung infomasi

dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara maupun kuesioner.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu mengetahui tahaptahap yang
akan dilalui dalam proses penelitian. Hal ini dilakukan guna mempermudah dalam
proses memperoleh hasil yang lebih spesifik dan sistematis. Adapun tahap-tahap

yang dilakukan peneliti, meliputi:

a. Tahap Pra-Lapangan
1) Menyusun Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilakukan berangkat dari fenomena dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Rancangan
penelitian ini terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, acuan teori, metode penelitian, rancangan analisis data,
rancangan pengumpulan data, rancangan pemeriksaan keabsahan data, dan jadwal

penelitian.
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2) Memilih Lapangan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam pemelitian, maka dipilih
lokasi penelitian sebagai sumber data dengan mengasumsikan bahwa dalam
penelitian kualitatif, jumlah informan tidak berpengaruh pada konteks. Alasan
pemilihan merupakan rekomendasi dari pihak yang berhubungan langsung dengan
lapangan. Selain itu juga dikarenakan peneliti memiliki keterbatasan waktu, biaya,

dan tenaga.

3) Menentukan Informan

Informan adalah orang yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian yang dikaji. Dari nama-nama
dalam struktur Pimpinan Humasda PT. KAI Daop 8 Surabaya, peneliti kemudian
memilih informan yang akan memberikan informasi terkait data yang dicari.
Pemilihan ini dimaksudkan agar dalam waktu yang relatif singkat, peneliti

mendapatkan banyak informasi yang jujur dan memahami kondisi lapangan.

4) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Perlengkapan penelitian yang dimaksud meliputi alat tulis, alat perekam,

dan perlengkapan lain yang menunjang proses penelitian ini.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahapan ini peneliti menyebarkan check list kepada Manajer

Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
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kepada para narasumber dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang diperlukan

dalam penelitian.

c. Tahap Analisa Data
Setelah data yang dicari terkumpul, kemudian dilakukan pengorganisasian
dan pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan satuan dasar. Selanjutnya

ditemukan tema dan dirumuskan sesuai dengan data yang ada.

d. Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari penelitian sehingga dalam
tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil penulisan laporan.
Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur penulisan yang baik, akan
menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap hasil penelitian. Hasil dari
keseluruhan proses penelitian, mulai dari perumusan masalah sampai hasil akhir
yaitu analisis yang ditunjang dengan keabsahan data, ditulis dalam penulisan
laporan yang berbentuk skripsi. Dengan sistematika penelitian yang baik maka

akan menunjang laporan hasil penelitian yang baik pula.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik wawancara, yakni
teknik wawancara dengan kuesioner dan wawancara mendalam (in-depth
interfiew). Hal ini dikarenakan kedua teknik tersebut lazim digunakan untuk

mengumpulkan data mengenai persepsi, sikap, dan pengetahuan responden yang
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berkaitan dengan informasi dalam organisasi. Teknik wawancara dengan
kuesioner merupakan alat pengumpulan data secara tertulis. Berbagai bentuk
pertanyaan dapat digabungkan dalam suatu kuesioner, sesuai denagn jenis dan
tujuan audit.’® Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan
kuesioner berbentuk check list. Kuesioner ini digunakan untuk mencari data awal
sebelum melakukan wawancara mendalam.

Dalam wawancara dengan kuesioner, pewawancara tidak dapat secara
bebas mencari data. Disinilah wawancara mendalam penting untuk dilakukan.
Wawancara mendalam merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka.*®Wawancara mendalam
ini dilakukan untuk memperdalam informasi yang diperoleh melalui check list.
Selain teknik wawancara, peneliti juga menggunakan teknik dokumenter, yakni
metode untuk menelusuri data historis. Selain hal tersebut diatas kemudahan akses
peneliti dalam memperoleh informasi terbantu dengan proses magang proses yang
dijalankan selama satu bulan penuh di bagian Humasda PT. KAl Daop 8

Surabaya.

6. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi
data kualitatif model interaktif, mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan

Huberman. Mereka mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif

15 Andre Hardjana, Audit Komunikasi: Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Grasindo,
2000), him. 75.

16 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 111.
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dilakukan secara intensif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. Aktifitas
dalam data analisis data diawali dengan pengumpulan data. Data-data hasil
wawancara dan kuesioner dikumpulkan menjadi satu. Kemudian proses reduksi
data, yakni data yang terkumpul diklasifikasikan menurut hasil penelitian melalui
catatan ringkas. Selanjutnya data-data tersebut dibuat dalam bentuk tulisan
diskriptif. Tahap ini disebut display data.

Pada akhirnya diambillah kesimpulan dari data yang terkumpul yang
kemudian dicocokkan kembali dari proses reduksi dan display data sehingga data
yang ditulis menunjukkan kebenarannya. Langkah-langkah analisis tersebut dapat

ditunjukkan sebagai berikut :

Pengumpulan data ' Display data

Reduksi data
Kesimpulan/verifikasi

Bagan. 1.2.
Proses Analisa Data Model Miles dan Huberman
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dalam suatu penelitian merupakan objektifitas hasil

yang dicapai. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan jenis kualitatif
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terhadap Media Relasi Dan Transparansi Informasi (Studi Kasus PT. KAI Dalam
Merespon Undang — Undang Keterbukaan Informasi Publik) menggunakan

beberapa teknik dalam mengevaluasi keabsahan data sebagai berikut:

a. . Teknik Diskusi dengan Teman Sejawat

Peneliti melakukan mendiskusi hasil sementara dan hasil akhir penelitian
dengan teman-teman sejawat untuk memeriksa keabsahan data. Hal ini untuk
membersihkan hasil penelitian dari kemungkinan tercampurnya perasaan atau

pendapat peneliti dalam menuliskan hasil penelitian.

b. Teknik Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Hasil yang telah peneliti peroleh

dicocokkan dengan sumber lain, metode, atau pun dengan teori.

c. Kecukupan Refrensial
Data-data mentah dan bukti rekaman penelitian dibuka kembali dan
dibandingkan dengan hasil penelitian. Selain itu juga dengan dicocokkan dengan

berbagai literatur yang ada.
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c. Jadwal dan Proses Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam waktu relatif singkat. Penjadwalan dan
proses penelitian direncanakan selama dua bulan (mengacu pada rentan waktu
uyang diberikan oleh PT. KAI Daop 8 Surabaya/magang Profesi dibagian
Humas), adaupun kemudahan akses serta perijinan dari perusahaan yang diberikan
kepada peneliti dikarenakan sebagai mahasiswa magang profesi pada bagian
Humasda Daop 8 Surabaya, berikut bagaan jadwal penelitian :

Tabel 1.1
Jadwal Penelitian

Bulan November, Minggu Ke- 1

Kegiatan November Desember

1 2 3 4 1 2 3 4

Observasi: memperoleh
key person, informan, X X

deskripsilokasipenelitian

Perijinan; birokrasi dan
ketentuan-ketentuan
penunjang  melakukan

penelitian

Observasi/ Wawancara/
pencatatan/pengamatan X

(penelitian)

PenulisanLaporan X X

PenyusunanLaporan X X
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I. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan
yang bertujuan umtuk memudahkan penelitian, langkah - langkah pembahasan
adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari sembilan sub-bab antara lain konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, kerangka
pikir penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN TEORITIS

Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni kajian pustaka dan kajian teori.
Pada kajian pustaka dibahas mengenai media relasi dan transparansi informasi.
Sedangkan pada kajian teori berisi penjelasan mengenai teori.
BAB |11l PENYAJIAN DATA

Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni deskripsi subyek, obyek, dan
lokasi penelitian, serta deskripsi data penelitian.
BAB IV ANALISIS DATA

Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni temuan penelitian dan
konfirmasi temuan dengan teori.
BAB V PENUTUP

Terdiri dari simpulan dan rekomendasi.



